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Abstrak 
Penelitian ini membahas bentuk dan fungsi konjungsi pada rubrik tambahan 副刊 surat kabar 
Harian Nusantara 千岛日报  edisi Maret tahun 2018. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 
bentuk dan fungsi konjungsi yang terdapat pada rubrik tambahan副刊 Harian Nusantara 千岛日报 edisi 
Maret 2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Data 
penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang mengandung konjungsi pada bacaan yang terdapat pada rubrik 
tambahan副刊 Harian Nusantara 千岛日报 edisi Maret 2018.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk konjungsi yang digunakan dalam rubrik 副刊 Harian 
Nusantara 千岛日报 edisi Maret 2018  ini meliputi konjungsi koordinatif yaitu 和, 与, 也, 又, 而, 或, 但, 
却, 不过, 甚至, 以, 是, 说是, 就是, 然后, konjungsi subordinatif yaitu 因, 若, 若是, 如果, 果然, 不然, 
以, 为, 为了, konjungsi korelatif yaitu连…都…, 不是…就是…, 只要…就…, 也…还有…, 连…也… 
dan konjungsi antarkalimat yaitu 于是、总算、为了、为此. Bentuk konjungsi yang paling banyak 
digunakan yaitu konjungsi koordinatif penambahan 和 hé “dan”.  
Fungsi konjungsi yang ditemukan yakni fungsi konjungsi yang kedudukannya setara atau 
sederajat dan fungsi konjungsi yang kedudukannya tidak setara atau sederajat. Fungsi konjungsi yang 
kedudukannya setara atau sederajat ditemukan fungsi menggabungkan biasa, fungsi menggabungkan 
memilih, fungsi menggabungkan memertentangkan, fungsi menggabungkan membetulkan, fungsi 
menggabungkan menegaskan dan fungsi menggabungkan menyimpulkan. Fungsi konjungsi yang 
kedudukannya tidak setara atau tidak sederajat ditemukan fungsi menggabungkan sebab, fungsi 
menggabungkan persyaratan, fungsi menggabungkan sasaran. Fungsi konjungsi yang paling mencolok 
yakni fungsi konjungsi yang kedudukannya setara atau sederajat  menggabungkan biasa konjungtor 和，
也，与. Penggunaan konjungsi sebagai piranti pembangun kohesi dan koherensi sebuah kalimat bahkan 
paragraf pada tiap bacaan dalam rubrik tambahan 副刊 Harian Nusantara 千岛日报 edisi Maret 2018 
secara keseluruhan sudah tepat penggunaannya. 
Kata Kunci: konjungsi, rubric, Harian Nusantara. 
  
Abstract 
This research discuss the form and function of conjunctions in the additional rubric 副刊 of 
Harian Nusantara 千岛日报 March 2018 edition. The purpose of this research was to describe the form 
and function of conjunctions in the additional rubric 副刊 of Harian Nusantara 千岛日报 March 2018 
edition. The method was used in this research is a qualitative descriptive method. The research data is the 
form of sentences containing of conjunctions in additional rubric 副刊 of Harian Nusantara 千岛日报 
March 2018 edition. 
The result of this study show that the form of conjunctions that were used in this additional 
rubric 副刊 of Harian Nusantara 千岛日报 March 2018 edition are coordinating conjunction like  和, 与, 
也, 又, 而, 或, 但, 却, 不过, 甚至, 以, 是, 说是, 就是, 然后, subordinating conjunction like 因, 若, 若是, 
如果, 果然, 不然, 以, 为, 为了, correlative conjunction like 其实…不过…, 连…都…, 不是…就是…, 
只要…就…, 也…还有…, 连…也… and intersentence conjunction like 于是、总算、为了、为此. The 
most common form of conjunction is the coordinating conjunctor of the addition is 和 hé "and".  
The function of conjunctions that were found are the equivalent position conjunction and not 
equivalent position conjunction. The equivalent conjunction that were found are ordinary combining 
conjunction, selecting combining conjunction, opposition combining function, correcting combining 
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function, asserting combining function, and concluding combining function. Not equivalent conjunction 
that were found are causes combining conjunction, requirement combining conjunction and target 
combining conjunction. The most striking function of conjunction is the ordinary combining conjunction 
和，也，与 of equivalent conjunction. The use of conjunctions as the tool to build cohesion and 
coherence of a sentence and even on paragraph in the each section of additional rubric副刊 of Harian 
Nusantara 千岛日报 March 2018 edition as a whole have the correct use. 
Keywords: conjunction, rubric, Harian Nusantara.
 
 
 
PENDAHULUAN  
Peristiwa tutur antarsesama tidak akan terjalin tanpa 
adanya bahasa. Sebagai tempat untuk mengungkapkan isi 
pikiran, maksud, realitas, dan sebagainya, peristiwa tutur 
yang berlangsung melibatkan penutur dan petutur. 
Penutur ialah suatu kelompok ataupun seseorang yang 
menyampaikan gagasan, perasaan atau pemikirannya 
kepada orang lain. Adapun petutur ialah pihak yang 
menjadi target atau sasaran dari suatu pesan yang 
dikirimkan oleh penutur (Effendy:2000).Pemahaman 
terhadap suatu wacana dapat dengan mudah membantu 
dalam memahami bahasa secara lebih luas, termasuk 
aspek di luar bahasa sekalipun. Salah satu upaya 
pemahaman tentang wacana yakni memahami unsur 
kebahasaan yang relatif lebih kompleks dan lebih 
lengkap. Pada dasarnya, wacana merupakan salah satu 
unsur bahasa yang bersifat pragmatis. Wacana memiliki 
bentuk dan makna. Faktor penting untuk menentukan 
tingkat keterbacaan dan keterpahaman wacana ialah 
kerapian bentuk atau kohesi dan kepaduan makna atau 
koherensi.  
 Salah satu bentuk penyajian wacana tulis oleh 
media massa adalah berita yang terdapat dalam surat 
kabar, majalah, tabloid, juga berita yang disampaikan 
secara lisan siaran radio dan televisi. Bahasa Mandarin 
merupakan bahasa Internasional yang semakin diperlukan 
masyarakat karena perkembangannya di era globalisasi. 
Hal inilah yang mengharuskan pebisnis untuk bisa 
berkomunikasi menggunakan bahasa Mandarin. Demi 
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan berbahasa 
Mandarin, muncullah Harian Nusantara Qiāndǎo rìbào  
(千岛日报 ) yakni surat kabar berbahasa Mandarin di 
Indonesia yang telah beredar sejak tanggal 10 Oktober 
2000. Kantor surat kabar berbahasa Mandarin ini 
berpusat di Surabaya dan memiliki kantor cabang di 
Jakarta Barat. Pemberitaan pada koran Qiāndǎo rìbào  
sangat berpengaruh membentuk opini masyarakat 
Tionghoa Indonesia. Terdapat berbagai rubrik di 
dalamnya, salah satunya ialah rubrik tambahan fùkān副
刊  yang berisi karya-karya penulis lokal berbahasa 
Mandarin, seperti cerita pendek dan puisi. Dalam rubrik 
tambahan fùkān 副刊 tentu terdapat kata, frasa, klausa, 
dan paragraf yang menggunakan konjungsi sebagai 
penghubung. Penciptaan kohesi dan koherensi suatu 
wacana sebagai penghubung antarkata, antarfrasa, 
antarklausa, atau antarparagraf dapat memakai berbagai 
konjungsi. Keberadaan rubrik fùkān 副刊 dalam 
Harian Nusantara Qiāndǎo rìbào  (千岛日报) sangat 
bermanfaat, baik sebagai piranti pengetahuan maupun 
hiburan. Konjungsi dalam penciptaan kohesi dan 
koherensi pada rubrik fùkān副刊 ini patut dikaji karena 
di dalamnya banyak ditemukan variasi bentuk konjungsi 
sebagai alat penanda kohesi dan koherensi. Selain itu, 
fungsi konjungsi dalam rubrik tersebut juga menjadi 
pembahasan menarik dalam penelitian ini, sebab 
keberadaannya berpengaruh dalam pembentukan kohesi 
dan koherensi tidaknya suatu kalimat yang fungsinya 
penting dalam pembentukan kalimat yang baik. 
 Peneliti membatasi yang akan diteliti, yaitu tentang 
konjungsi yang terdapat pada rubrik fùkān副刊 Harian 
Nusantara Qiāndǎo rìbào  (千岛日报) edisi Maret 2018. 
Berdasarkan observasi peneliti, penggunaan konjungsi 
banyak ditemukan dalam rubrik fùkān 副刊 pada edisi 
Maret 2018, dibandingkan dengan rubrik pada edisi lain. 
Selain itu, berdasarkan pengetahuan peneliti, peneliti lain 
sesama jurusan yang mengambil konjungsi sebagai objek 
penelitian pada surat kabar Harian Nusantara Qiāndǎo 
rìbào  (千岛日报) edisi Maret 2018 belum ada. 
 Kata yang memiliki fungsi untuk menghubungkan 
kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan 
klausa merupakan pengertian konjungsi (Ramlan, 
2008:39). Dapat diartikan konjungsi ialah bagian penjelas 
di antara hubungan makna.  Konjungsi berfungsi sebagai 
kata penghubung yang dapat digunakan pada bahasa tulis 
dan bahasa lisan. Penggunaan konjungsi pada bahasa 
tulis dapat ditemukan dalam surat kabar, majalah, tabloid, 
novel, cerpen, dan sebagainya. Tanpa adanya konjungsi, 
pertalian dalam makna sebuah wacana menjadi kurang 
padu. Berdasarkan perilaku sintaksisnya, bentuk 
konjungsi sebagai alat penghubung terbagi menjadi 
empat bagian, yakni konjungsi koordinatif, konjungsi 
subordinatif, konjungsi korelatif, dan konjungsi 
antarkalimat (Alwi, 2003:298). Konjungsi memiliki 
fungsi masing-masing Sesuai dengan maknanya, 
konjungsi merupakan kata hubung yang menghubungkan 
antarkata, antarfrasa, antarklausa, antarkalimat, bahkan 
antarparagraf. Chaer (2011:103) membedakan fungsi 
konjungsi menjadi dua yaitu konjungsi yang 
kedudukannya setara atau sederajat dan konjungsi yang 
kedudukannya tidak setara atau sederajat. 
 Karangan bertopik tertentu yang terdapat dalam 
surat kabar, majalah, dan media cetak lainnya adalah 
pengertian rubrik. Berasal dari bahasa Belanda,  rubiek 
memiliki arti ruangan pada halaman surat kabar, majalah, 
dan media cetak lainnya mengenai suatu aspek atau 
kegiataan dalam kehidupan masyarakat, misalnya rubrik 
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olahraga, rubrik wanita, rubrik pendapat pembaca 
(Effendy, 2003:316). 
 Sesuai dengan judul penelitian, rubrik yang dikaji 
dalam penelitian ini ialah rubrik rekreasi atau rubrik 
tambahan menurut pendapat Effendy (2003:316). Sesuai 
dengan judul penelitian ini, istilah 副刊 fùkān pada surat 
kabar berbahasa Mandarin  千岛日报  qiándào rìbăo 
Harian Nusantara edisi Maret 2018 diartikan sebagai 
rubrik tambahan, bukan memakai istilah rubrik rekreasi. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
khasanah pengetahuan dan pengembangan bahasa 
Mandarin, terutama penanda konjungsi dalam penciptaan 
kohesi dan koherensi suatu wacana berbahasa Mandarin. 
 
METODE 
Berdasarkan sifat dan jenis data, penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Tujuan 
metode deskriptif ialah mengungkapkan, 
menggambarkan, mendeskripsikan keadaan, fenomena, 
atau kejadian yang terjadi pada saat penelitian itu 
berlangsung dengan menyuguhkan fakta sebenarnya 
secara sistematis dan akurat. Alasan penggunaan metode 
deskripstif pada penelitian ini karena peneliti tidak 
melakukan apa-apa terhadap objek atau wilayah yang 
diteliti, melainkan mendeskripsikan bentuk konjungsi 
dengan apa adanya dan fungsi konjungsi baik itu 
konjungsi intrakalimat maupun konjungsi antarkalimat. 
Sumber data penelitian ini adalah Rubrik Tambahan 副刊
pada surat kabar berbahasa Mandarin Harian Nusantara 
千岛日报  edisi Maret 2018. Dapat dilihat dari judul 
penelitian ini, data penelitian yang digunakan ialah 
bentuk konjungsi dalam pembentukan kohesi dan 
koherensi rubrik tambahan 副刊 Harian Nusantara 千岛
日报 edisi Maret 2018.   
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan 
untuk memeroleh data ialah metode simak bebas libat 
cakap dengan teknik catat (Sudaryanto, 1993:133). 
Metode simak bebas libat cakap  adalah metode yang 
digunakan dalam penelitian bahasa dengan cara 
menyimak penggunaan bahasa tanpa terlibat dialog 
secara langsung dengan objek yang diteliti. Peneliti tidak 
ikut serta dalam objek yang diteliti. Penerapan metode 
simak bebas libat cakap disertai dengan teknik catat, 
karena peneliti mencatat data yang dinilai tepat dalam 
kajian analisis data. Metode simak bebas libat cakap 
dilakukan pada saat pengumpulan data, sedangkan teknik 
catat dilakukan pada saat pengelompokan data yang 
dilakukan dengan menyimak penggunaan kata yang 
relevan untuk dikaji dan penggunaan bahasa secara 
tertulis. Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain 
daripada menjadikan manusia sebagai instrumen 
penelitian utama (Nasution, dalam Sugiyono, 2015:306). 
Sesuai pernyataan tersebut, peneliti sendiri yang menjadi 
instrumen kunci untuk menyelesaikan masalah yang 
belum jelas dan pasti dalam penelitian kualitatif ini. 
Instrumen bantu untuk mengumpulkan data berupa tabel 
kartu data.  
Setelah memeroleh data, langkah selanjutnya 
yakni menganalisis data. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah metode agih dengan 
teknik dasar. Metode agih adalah metode yang alat 
penentunya justru bagian dari bahasa yang bersangkutan 
itu sendiri (Sudaryanto, 1993:15). Alat penentu dalam 
rangka kerja metode agih ini berupa kata hubung atau 
konjungsi yang merupakan objek sasaran penelitian ini. 
Penggunaan metode agih dilanjutkan dengan teknik 
dasar. Teknik dasar metode agih disebut juga teknik bagi 
unsur langsung atau teknik BUL. Disebut demikian 
karena cara yang digunakan pada awal kerja analisis data 
ialah membagi data menjadi beberapa bagian yang 
langsung membentuk satuan lingual yang dimaksud. 
Peneliti menggunakan teknik uji kredibilitas 
data dengan ketekunan pengamatan. Uji kredibilitas 
dilakukan untuk menguji kepercayaan data yang 
diperoleh. Menguji data dengan meningkatkan ketekunan 
berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Peneliti dapat mencermati data 
berulang-ulang, mengecek kembali apakah pengumpulan 
data masih ada yang kurang atau tidak. Dengan begitu 
peneliti dapat mendeskripsikan data yang akurat dan 
sistematis tentang penggunaan konjungsi pada rubrik 
tambahan 副刊 Harian Nusantara 千岛日报 edisi Maret 
2018. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan rumusan masalah, peneliti 
menganalisis bentuk dan fungsi konjungsi pada rubrik 
tambahan副刊 Harian Nusantara 千岛日报 edisi Maret 
2018. Hasil analisis deskriptif mengenai bentuk 
konjungsi pada rubrik tambahan副刊 Harian Nusantara 
千岛日报 edisi Maret 2018 sesuai dengan pendapat Alwi 
(2003), yakni bentuk konjungsi yang ditemukan dalam 
analisis data ini antara lain konjungsi koordinatif,  
konjungsi subordinatif, konjungsi korelatif, dan 
konjungsi antarkalimat. Hasil analisis deskriptif 
mengenai fungsi konjungsi pada rubrik tambahan 副刊 
Harian Nusantara 千岛日报 edisi Maret 2018 sesuai 
dengan pendapat Chaer (2011), yakni fungsi konjungsi 
yang berkedudukan setara atau sederajat dan fungsi 
konjungsi yang tidak berkedudukan setara atau sederajat.  
Konjungsi koordinatif ialah kata hubung yang 
menghubungkan dua satuan bahasa seperti antarkata, 
antarfrasa, antarklausa, atau antarkalimat yang setara 
kedudukannya. Konjungsi koordinatif yang ditemukan 
dalam analisis data meliputi konjungsi koordinatif 
penambahan terdiri dari konjungtor 和、与、也、又、
而 , konjungsi koordinatif pemilihan terdiri dari 
konjungtor  或, konjungsi koordinatif pertentangan terdiri 
dari konjungtor 但、却、不过、可是， konjungsi 
koordinatif penegasan terdiri dari konjungtor 甚至、以, 
konjungsi koordinatif penyamaan terdiri dari konjungtor 
是、说是、就是. 
Konjungsi subordinatif ialah kata hubung yang 
menghubungkan dua satuan bahasa yang berkedudukan 
tidak setara. Konjungsi subordinatif yang ditemukan 
dalam analisis data meliputi konjungsi subordinatif yang 
menyatakan sebab akibat terdiri dari konjungtor 因 , 
konjungsi subordinatif yang menyatakan tujuan terdiri 
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dari konjungtor 若、若是、如果, konjungsi subordinatif 
yang menyatakan penyuguhan terdiri dari konjungtor 果
然、不然 , konjungsi subordinatif yang menyatakan 
tujuan terdiri dari konjungtor 以、为、为了, konjungsi 
subordinatif yang menyatakan waktu terdiri dari 
konjungtor 先、后、从 , konjungsi subordinatif yang 
menyatakan batasan terdiri dari konjungtor 到. 
Konjungsi korelatif ialah kata hubung yang 
terdiri dari gabungan kata. Konjungsi korelatif yang 
ditemukan dalam analisis data meliputi其实…不过…、
连…都…、不是…就是…、只要…就…、也…还有…
、连…也… . Selanjutnya konjungsi antarkalimat ialah 
kata hubung yang menghubungkan antar kalimat satu 
dengan kalimat yang lain. Konjungsi antarkalimat yang 
ditemukan dalam analisis data meliputi于是、总算、为
了、为此.  
Secara keseluruhan hasil analisis data penelitian 
ini menunjukkan bahwa bentuk konjungsi yang paling 
banyak ditemukan dalam rubrik tambahan 副刊 Harian 
Nusantara 千岛日报 edisi Maret 2018 adalah bentuk 
konjungsi koordinatif penambahan 和 hé “dan”. Hal ini 
disebabkan penggunaan bentuk konjungtor 和 hé “dan” 
relatif mudah dan bersifat umum.  Penggunaan 
konjungtor 和 hé “dan” sering digunakan para penulis 
rubrik untuk menghubungkan antarkata, antarfrasa, 
antarklausa maupun antarkalimat agar membuat pembaca 
lebih mudah memahami maksud bacaan yang bersifat 
penambahan.  
Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang relevan milik 张 欢  (2015) yang 
berjudul “生物学硕士论文摘要中连接词用法的语料库
调查 ” Shēngwùxué shuò shì lùn wén zhāiyào zhōng 
liánjiēcí yòngfă de yŭliàokù diàochá. Hasil penelitian 张
欢 juga menyatakan bahwa konjungsi yang paling banyak 
ditemukan yakni konjungsi 和 hé “dan” dengan alasan 
bahwa minimnya pengetahuan subjek penelitian yang 
dilakukan oleh 张欢 terhadap penggunaan konjungsi. 
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 张欢
terdapat pada subjek dan objek penelitian. 
Analisis data menunjukkan bahwa hasil 
penggunaan konjungsi sebagai piranti pembangun kohesi 
dan koherensi sebuah kalimat bahkan paragraf pada tiap 
bacaan dalam rubrik 副刊 Harian Nusantara 千岛日报
edisi Maret 2018 secara keseluruhan sudah tepat 
penggunaannya. Hasil analisis data menyatakan bahwa 
terdapat konjungsi yang menghubungkan kata dengan 
kata, kata dengan frasa, frasa dengan frasa, frasa dengan 
klausa, klausa dengan klausa, bahkan kalimat dengan 
kalimat dalam tiap bacaan pada rubrik tambahan 副刊
Harian Nusantara 千 岛 日 报 edisi Maret 2018. 
Pemakaian konjungsi koordinatif sebanyak 16 konjungsi 
yaitu  和, 与, 也, 又, 而, 或, 但, 却, 不过, 甚至, 以, 是, 
说是 , 就是 , 然后 . Pemakaian konjungsi subordinatif 
sebanyak 9 konjungsi yaitu 因, 若, 若是, 如果, 果然, 不
然, 以, 为, 为了, 先, 后, 从, 到. Pemakaian konjungsi 
korelatif sebanyak 5 konjungsi yaitu 连…都…, 不是…
就是…, 只要…就…, 也…还有…, 连…也… . 
Pemakaian konjungsi antarkalimat sebanyak 4 konjungsi 
yaitu于是、总算、为了、为此.  
Selanjutnya, dari analisis fungsi konjungsi pada 
rubrik tambahan 副刊 Harian Nusantara 千岛日报 edisi 
Maret 2018, fungsi konjungsi yang paling mencolok ialah 
fungsi konjungsi yang kedudukannya setara 
menggabungkan biasa. Hal ini disebabkan konjungsi 
menggabungkan biasa  konjungtor 和, 也, 与 berfungsi 
sebagai penghubung dua atau lebih unsur kalimat yang 
berkedudukan setara, seperti penggabungan dua kata 
yang sejenis dan penggabungan antarklausa yang setara 
dalam sebuah kalimat demi menciptakan runtutan kalimat 
yang padu. Alasan lain yakni mengacu pada ciri-ciri 
bahasa surat kabar yang cenderung singkat, padat, 
menarik, mudah dimengerti dan sederhana. Hasil analisis 
data pada penelitian inipun sesuai dengan ciri-ciri bahasa 
jurnalistik pada surat kabar. Bentuk dan fungsi konjungsi 
yang banyak ditemukan pada penelitian ini bersifat 
umum dan sederhana, sehingga relatif  mudah dipahami 
penggunaannya dan enak dibaca. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Bentuk konjungsi yang digunakan dalam rubrik 
副刊 Harian Nusantara 千岛日报 edisi Maret 2018  ini 
yaitu konjungsi koordinatif, konjungsi subordinatif, 
konjungsi korelatif dan konjungsi antarkalimat. 
Konjungsi koordinatif yang paling banyak digunakan 
yaitu konjungsi koordinatif penambahan 和 hé “dan”, 也 
yě “juga” dan konjungsi pertentangan 但 dān “tetapi”. 
Konjungsi subordinatif yang banyak digunakan ialah 
konjungsi subordinatif tujuan yaitu 若 ruó “jika”. Hanya 
terdapat enam buah konjungsi korelatif yang digunakan 
yaitu 其实…不过…, 连…都…, 不是…就是…, 只要…
就…, 也…还有…, 连…也…. Pada rubrik 副刊 Harian 
Nusantara 千岛日报  edisi Maret 2018  sangat jarang 
menggunakan konjungsi antarkalimat, hal ini dibuktikan 
dengan hanya ditemukannya lima konjungsi antarkalimat 
yaitu 于是、总算、为了、为此. 
Dari seluruh hasil analisis fungsi konjungsi, 
peneliti menemukan fungsi konjungsi yang 
kedudukannya setara atau sederajat dan fungsi konjungsi 
yang kedudukannya tidak setara atau sederajat. Fungsi 
konjungsi yang kedudukannya setara atau sederajat 
ditemukan fungsi menggabungkan biasa konjungtor 和，
也，与 , fungsi menggabungkan memilih 或 , fungsi 
menggabungkan memertentangkan 但 是 , fungsi 
menggabungkan membetulkan 就 是 , fungsi 
menggabungkan menegaskan 连  dan fungsi 
menggabungkan menyimpulkan 于是. Fungsi konjungsi 
yang kedudukannya tidak setara atau tidak sederajat 
ditemukan fungsi menggabungkan sebab 因 , fungsi 
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menggabungkan persyaratan 若, fungsi menggabungkan 
sasaran 为了. Fungsi konjungsi yang paling mencolok 
yakni fungsi konjungsi yang kedudukannya setara atau 
sederajat  menggabungkan biasa konjungtor 和，也，与. 
Penggunaan konjungsi yang ditemukan dalam 
rubrik 副刊  Harian Nusantara 千岛日报  edisi Maret 
2018  secara keseluruhan sudah sangat tepat dalam 
membentuk kalimat maupun paragraf yang kohesi dan 
koheren. Penggunaan konjungsi sangat berpengaruh 
dalam pembentukan kohesif dan koheresif tidaknya suatu 
kalimat yang fungsinya cukup penting dalam 
pembentukan kalimat yang baik. Kalimat yang baik 
dalam bahasa jurnalistik bertujuan untuk mempermudah 
pembaca dalam memahami dan menikmati karya yang 
tersaji dalam surat kabar. 
 
Saran 
Penelitian ini membahas konjungsi dengan 
kajian pragmatik yakni bentuk dan fungsi konjungsi 
dalam sebuah rubrik pada surat kabar berbahasa 
Mandarin. Besar harapan bagi pengajar agar dapat 
memerhatikan penggunaan konjungsi sebagai kata 
hubung yang baik dan benar dalam membuat kalimat 
agar tercipta kalimat yang satu dan padu, khususnya 
pembuatan kalimat dalam bahasa Mandarin. Bagi 
pembelajar, agar penelitian ini dijadikan tambahan 
wawasan ilmu tentang keterampilan menulis kalimat 
yang baik menggunakan konjungsi, khususnya menulis 
kalimat dalam bahasa Mandarin. Peneliti menyarankan 
kepada peneliti selanjutnya agar membahas masalah 
konjungsi dalam bahasa Mandarin dengan kajian 
pragmatik yang lebih luas maupun dari objek penelitian 
yang berbeda, seperti mengambil objek penelitian melalui 
karangan mahasiswa, film, maupun buku pengajaran 
bahasa Mandarin.  
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